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RINGKASAN 
Telah dilakukan penentuan kadar senyawa aktif 3..aifluorometilbenzoil­
N-amoksisilin dan amoksisilin dengan menggunakan metode iodometri dan uji 
aktivitas antibakteri dengan menggunakan metode difusi silinder logam yang 
hasilnya dinyatakan dengan diameter daerah hambatan. 
Dari hasil penentuan kadar tersebut digunakan untuk menentukan 
kesetaraan bobot 3-trifluorometilbenzoil-N-amoksisilin terhadap amoksisilin 
sebagai pembanding dalam penentuan aktivitas antibakteri. Hal ini ditujukan 
untuk membandingkan aktivitas antibakteri yang dinyatakan dengan diameter 
daerah hambatan dari 3-trifluorometilbenzoil-N-amoksisilin dan amoksisilin 
terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 25922, Escherichia coli ATCC 9027, 
Bacillus subtilis ATCC 6633, dan Staphylococcus aureus ATCC 25923. 
Pada penelitian ini ditentukan diameter daerah hambatan pada berbagai 
kadar, dimana kedua obat tersebut memberikan aktivitas yang linier dengan 
kenaikan log kadar. Dalam pembuatan larutan uji amoksisilin dalam metanol dan 
larutan 3-trifluorometilbenzoil-N-amoksisilin dalam metanol dengan kadar 
tertentu. 
Untuk Uji aktivitas antibakteri dilakukan terhadap bakteri Pseudomonas 
aeruginosa ATCC 25922, Escherichia coli ATCC 9027, Bacillus subtilis ATCC 
6633, dan Staphylococcus aureus ATCC 25923 dalam media agar Mueller 
Hinton. 
Aktivitas (diamerer daerah hambatan) kedua senyawa terhadap masing­
masing bakteri ditentukan dati persamaan regresi dengan rnelihat nilai b (slope/ 
kemiringan garis) atau a (intersep), semakin besar nilai b atau nilai a makin tinggi 
aktivitas antibakteri. 
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